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PENDAHULUAN  

Keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher-order thinking skills/HOTS) termasuk kompentensi utama yang harus 
dikuasai seseorang di Abad 21 (Greiff et al., 2015; Saavedra & Opfer, 2012). Dengan HOTS, seseorang dapat beradaptasi 
dengan tingginya laju informasi seperti saat ini. HOTS juga menjadi menjadi tumpuan bagi seseorang untuk bersaing di dunia 
kerja serta melihat peluang secara kritis (Dwyer et al., 2014; Miri et al., 2007; Mulnix, 2012). Mereka juga dapat melihat 
segala persoalan dari berbagai sudut pandang sehingga dapat memecahkan permasalahan menjadi lebih efisien (Behar-
Horenstein & Niu, 2011; Montag-Smit & Maertz, 2017). 

Mengingat pentingnya HOTS, proses pendidikan dan pembelajaran harus diarahkan untuk memfasilitasi siswa 
menguasai kompetensi ini (Saavedra & Opfer, 2012). Guru sebagai salah satu komponen utama proses pembelajaran harus 
mampu mendesain pembelajaran yang mampu memberdayakan HOTS siswa. Seiring dengan tuntutan tersebut, guru juga 
harus mampu merancang serta menyelenggarakan kegiatan evaluasi yang mampu mengakses HOTS para siswa (Ramdiah et 
al., 2019). Pasalnya, tujuan dan kegiatan belajar dalam proses pembelajaran harus sejalan dengan kegiatan evaluasi yang 
dilakukan.  

Selain mampu menyelenggarakan kegiatan penilaian dengan baik, guru juga harus mampu mengikuti perkembangan 
teknologi (McKnight et al., 2016; Ottenbreit-Leftwich et al., 2010, 2012). Berkaitan dengan era digital saat ini, guru 
diharapkan mampu mendesain kegiatan penilaian berbasis dalam jaringan (daring) (Baran et al., 2011). Penilaian berbasis 
daring dianggap sebagai alat yang lebih praktis dan efisien karena guru akan lebih mudah mengakses, menilai dan 
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meminimalkan kecurangan (Alruwais et al., 2018). Penilaian berbasis daring ini juga akan lebih menghemat biaya dan waktu 
karena tidak lagi menggunakan banyak kertas. Guru juga dapat langsung memperoleh hasil sesaat setelah siswa mengisi 
jawaban (Frankl & Bitter, 2012).  

Sayangnya, berdasarkan hasil wawancara terhadap guru-guru SMA di Kota Sekayu, dapat dinyatakan bahwa soal-soal 
yang disusun guru umumnya berupa pilihan ganda dan masih mengukur kemampuan tingkat rendah. Temuan ini sejalan 
dengan hasil penelahaan terhadap beberapa dokumen soal yang telah disusun guru. Hal ini dapat dimaklumi karena soal-
soal tersebut kebanyakan berasal dari buku-buku pelajaran yang umumnya berupa diberikan soal-soal evaluasi yang kurang 
menuntut peserta didik banyak berpikir. Dari hasil wawancara dengan beberapa guru, dapat diketahui bahwa para guru 
masih belum begitu paham menentukan perilaku yang diukur serta kesulitan dalam merumuskan masalah yang dijadikan 
dasar pertanyaan.  Di lain pihak, dari hasil wawancara juga terungkap bahwa mereka belum pernah dilatih secara khusus 
mengembangkan soal-soal yang kemampuan berpikir tingkat tinggi berbasis daring. Temuan lapangan ini sejalan dengan 
berbagai temuan penelitian yang menginformasikan bahwa banyak guru yang masih kesulitan mendesain proses (Retnawati 
et al., 2018) dan evaluasi pembelajaran berbasis HOTS (Andromeda et al., 2020; Epinasti et al., 2013; Ramdiah et al., 2019). 
Sejalan dengan kondisi tersebut, berdasarkan hasil rekomendasi ketua MGMP bahwa guru-guru Biologi di kota Sekayu masih 
membutuhkan pemahaman tentang alat evaluasi yang tepat untuk megukur HOTS siswa.  

Pembaharuan dan perbaikan pendidikan seyogyanya diawali dari usaha meningkatkan mutu guru sebagai tenaga 
profesional. Salah satu kompetensi yang harus dikuasai guru profesional adalah mampu melaksanakan penilaian yang 
inovatif. Penilaian yang dikehendaki sebagai bagian dari penguatan proses harus mencakup pengukuran terhadap HOTS 
siswa. Oleh karena itu, bertolak dari hasil identifikasi permasalahan perlunya dilakukan upaya- upaya strategis, terencana, 
dan terprogram untuk mengatasi permasalahan tersebut. Salah satu langkah yang bisa ditempuh di antaranya melalui 
pendekatan strategis dengan menerapkan cara-cara yang terarah, terprogram, sesuai dengan kebutuhan di lapangan. 
Berpijak kepada kebutuhan tersebut, dalam rangka menjembatani dan menjadi solusi untuk mengatasai permasalahan yang 
dihadapi guru- guru Biologi di Kota Sekayu, kegiatan pengabdian masyarakat berupa kegiatan workshop penyusunan 
instrumen soal HOTS perlu dilakukan. Solusi ini sejalan dengan beberapa laporan terdahulu yang melaporkan bahwa kegiatan 
workshop berkontribusi dalam meningkatkan kompentesi guru (Anif et al., 2019; Irmawati et al., 2017; Mantra et al., 2019; 
Purwoko et al., 2017; Sari et al., 2019). Oleh karena itu, tujuan program pengabdian masyarakat ini adalah untuk 
meningkatkan keterampilan guru-guru di Kota Sekayu dalam menyusun soal HOTS berbasis daring melalui kegiatan 
workshop. 

Lebih lanjut, tujuan penulisan artikel ini adalah untuk memberikan gambaran proses pengimplementasian kegiatan 
pengbadian yang mampu memberikan kontribusi pada peningkatan kompetensi guru yang dibutuhkan di era Abad 21. 
Informasi semacam ini merupajan informasi penting yang dapat dijadikan dasar program pengbadian di dunia pendidikan. 
Keberadaan artikel ini juga akan berkontribusi dalam menstimulus program pengabdian yang serupa. Program pengbadian 
yang berfokus pada kompetensi guru memiliki signifikansi yang nyata karena berkontribusi dalam pencapaian Sustainable 
Development Goals (SDGs). Pemecahan berbagai permasalahan yang tertuang di 17 goals tidak terlepas dari penguasaan 
sains masyarakat (Marope, 2017; Queiruga-Dios et al., 2020). Tak heran, dengan peningkatan kompetensi guru maka 
kegiatan pengabdian semacam ini dapat berkontribusi besar dalam pencapaian 17 tujuan yang dirumuskan dalam kerangka 
SDGs. 

METODE 

Mengingat belum terampilnya guru-guru Biologi SMA di Sekayu dalam menyusun soal yang mengarah kepada HOTS, 
maka diperlukan adanya upaya berupa kegiatan yang dapat membekali guru untuk meningkatkan kompetensinya. Satu 
kegiatan yang diduga cukup efektif adalah dengan memberikan workshop penyusunan instrumen HOTS mata pelajaran 
IPA/Biologi. Secara keseluruhan sebagai kerangka pemecahan masalah dalam kegiatan workshop ini dapat digambarkan 
melalui bagan di Gambar 1. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada Bulan September 2019. 

Khalayak sasaran kegiatan workshop ini adalah guru-guru Biologi SMA di Sekayu dan pemateri dan penyelenggara 
workshop adalah tim Program Studi Pendidikan Biologi Jurusan PMIPA FKIP Universitas Sriwijaya. Jumlah guru yang mengikuti 
aktif workshop ini sekitar 25 orang yang berasal dari sekolah negeri maupun swasta. Untuk menjaga efektivitas dan efisiensi 
kegiatan, pelaksanaan kegiatan workshop ditempuh melalui dua tahap kegiatan utama yaitu model klasikal dan kegiatan 
kelompok. Pada fase pertama, seluruh peserta mengerjakan tes awal terlebih dahulu. Tes ini ditujukan untuk mengetahui 
kemampuan awal peserta workshop dalam hal memahami soal-soal berpikir tingkat tinggi. Selanjutnya peserta mengikuti 
kegiatan klasikal berupa presentasi materi workshop dari tim instruktur pengabdian tentang ruang lingkup HOTS. Model 
penyampaian materi melalui pembelajaran langsung divariasikan dengan metode tanya jawab dan pemberian contoh-
contoh. Pada fase kedua, kegiatan workshop dilakukan dalam formasi kelompok. Peserta dibagi menjadi beberapa 
kelompok kecil yang terdiri atas 4-5 orang untuk mempraktikkan penyusunan instrumen HOTS. Setiap kelompok diberi 
kebebasan untuk memilih materi. Selama kegiatan kelompok, masing-masing pelatih bertindak sebagai 
instruktur/fasilitator, pembimbing, dan memberi petunjuk-petunjuk bila peserta workshop menemukan masalah. Pada 
fase ketiga, kegiatan workshop diisi dengan presentasi masing-masing peserta workshop diselingi diskusi secara klasikal. 
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Gambar 1. Alur Kerangka Pemikiran Pemecahan Masalah dalam Kegiatan Workshop Penyusunan Soal HOTS 
 

Untuk melihat keberhasilan kegiatan pengabdian dilakukan kegiatan evaluasi. Sebagai evaluasi awal, seluruh peserta 
diberikan tes awal secara tertulis yang bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengetahuan dan pemahaman awal 
peserta dalam penguasaan konsep dan soal-soal HOTS. Evaluasi juga akan diberikan selama berlangsungnya proses 
workshop, antara lain melalui tes kinerja. Pada akhir kegiatan peserta akan diberikan tes akhir dalam bentuk tertulis. Untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan dari workshop, hasil tes akhir akan dibandingkan dengan skor tes awal. Di samping itu, 
evaluasi dilakukan terhadap tugas kinerja dalam penyusunan soal-soal HOTS. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tahapan pertama kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaporkan pada artikel ini adalah tahap perencanaan. Langkah 
awal di tahap perencanaan adalah pembentukan satuan tugas pengabdian. Pelaksanaan tahap ini didahului dengan melakukan 
koordinasi bersama Ketua Program Studi Pendidikan Biologi Universitas Sriwijaya. Kegiatan ini dilakukan pada bulan September 
2019. Dalam pertemuan tersebut dibicarakan dan diputuskan anggota tim pengabdian, terdiri atas lima orang dosen program 
studi yang menjadi satuan tugas dalam pelaksanaan pengabdian periode ini ditambah satu orang mahasiswa. Pada pertemuan 
tersebut disepakati bahwa tim pengabdian terdiri atas satu orang ketua dan lima orang anggota yang salah satunya melibatkan 
mahasiswa. Adapun susunan tim pelaksana dan perannya dalam kegiatan pengabdian diputuskan seperti tertera pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Susunan Tim Pelaksana Pengabdian 

No Nama Dosen Materi Sajian Alokasi Waktu (Jam pelajaran) 

1 Dr. Adeng Slamet, M.Si Kebiasaan berpikir (Habits of Minds) 
dalam Pembelajaran 

1 

3 Dra. Siti Huzaifah, M.Sc.Ed. Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi 
(Higher Order Thinking Skills/HOTS) 

1 

4 Dr. Yenny Anwar, M.Pd Soal HOTS berbasis daring 1 
5 Drs. Kodri Madang, M.Si. Soal HOTS berbasis daring 1 
6 Dr. Meilinda, M.Pd Soal HOTS berbasis daring 1 

 

Langkah selanjutnya adalah kegiatan pembekalan tim pelaksana. Pembekalan dimaksudkan untuk menyamakan 
persepsi di antara tim pengabdian. Kegiatan pembekalan berlangsung melalui kegiatan diskusi dan curah pendapat  di 
antara anggota tim. Dari kegiatan ini dihasilkan beberapa kesepakatan mencakup: 1) rancangan mekanisme kegiatan 
pelatihan/skenario pelatihan; 2) rincian tugas setiap anggota pelaksana; 3) pembagian tugas penyajian materi dalam 
pelatihan serta 4) kesepakatan beberapa hal teknis berkaitan dengan metode/teknik pelaksanaan pengabdian dengan 
sasaran guru IPA. 

Setelah tahap perencanaan terselesaikan, kegiatan pengabdian memasukan tahapan pelaksanaan kegiatan pelatihan. 
Beberapa kegiatan yang dilakukan selama implementasi pelatihan terlaksana secara terarah, terencana, dan terprogram. 
Waktu pelaksanaan pengabdian berlangsung dalam tiga kali pertemuan dilaksanakan  mulai pukul 08.00 sampai dengan  
16.00 WIB, berturut-turut tanggal 3 September 2019 dan 4 September 2019.  

Di awal kegiatan pelaksanaan diadakan tes awal. Pelaksanaan tes dilakukan secara individual dalam waktu 30 menit, 
mulai pukul 08.30 s.d 09.00. Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan ini, tampak para peserta begitu serius dalam 
mengerjakan soal yang diberikan. Setelah dilakukan pengoreksian terhadap jawaban,  diperoleh hasil bahwa pengetahuan 
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awal mereka tentang persoalan yang dikerjakan masih termasuk kategori rendah. Hal ini ditandai dengan tidak adanya 
peserta pelatihan yang mendapatkan nilai di atas 60. Berpijak kepada fakta tersebut dapat dijadikan indikasi bahwa 
pengetahuan guru-guru IPA yang berpartisipasi dalam kegiatan pengabdian ini masih kurang.  

Setelah para peserta mengikuti tes kemampuan awal pada pertemuan  pertama, selanjutnya para peserta  langsung 
mengikuti sesi paparan materi pelatihan. Pada sesi ini diisi dengan  penyampaian materi oleh para pelatih selama lima jam 
pelajaran.  Metode penyampaian materi pelatihan dilakukan dengan metode pembelajaran langsung yang divariasikan 
dengan tanya jawab dan diskusi informasi. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara selama berlangsungnya sajian 
materi dapat diketahui bahwa seluruh peserta pelatihan tampak begitu serius dalam mengikuti penyampaian materi oleh 
para pelatih. Antusiasme dan rasa ingin tahu para peserta sangat tinggi dalam mengikuti sajian materi. Hal ini ditandai 
dengan begitu aktifnya para peserta saat dilakukan tanya jawab. Dari observasi, menunjukkan para peserta berpartisipasi 
aktif dalam mengikuti sajian materi. Selama proses  mereka banyak mengajukan pertanyaan  maupun tanggapan, sehingga 
suasana kelas benar-benar sangat kondusif. 

Selanjutnya, diadakan kegiatan latihan dasar penyusunan soal dan pembentukan kelompok kerja. Kegiatan ini 
berlangsung setelah para peserta dibekali dengan wawasan pengetahuan melalui sajian materi oleh lima instruktur. 
Latihan dasar penyusunan soal berlangsung selama 3 jam pelajaran di bawah bimbingan para instruktur. Pada latihan ini 
para peserta diberi kebebasan memilih materi IPA untuk bahan penyusunan soal. Selanjutnya, di antara peserta diminta 
untuk menayangkan contoh soal yang selesai dibuat dan dilakukan pembahasan serta diskusi.  

Pada akhir pertemuan pertama, para peserta dibagi menjadi beberapa kelompok kerja berdasarkan jenjang materi 
IPA di SMA. Kelompok kerja  yang dibentuk terdiri atas tiga kelompok besar yaitu kelompok yang mengerjakan soal-soal 
HOTS kelas VII, VIII, dan IX. Agar para peserta bekerja efektif dan fokus, maka pada setiap kelompok dibagi lagi menjadi 
dua kelompok lebih kecil. Setelah itu, kegiatan yang dilakukan adalah praktik penyusunan soal. 

Kegiatan praktik penyusunan soal HOTS dalam kegiatan pengabdian ini berlangsung pada pertemuan ke dua yaitu 
pada hari Senin, 2 September 2019 mulai pukul 09.00 s.d. 16.00. Dalam sesi ini para peserta bekerja dalam formasi 
kelompok sesuai dengan pembagian kelompok yang dibentuk pada pertemuan pertama. Saat berlangsungnya praktik 
penyusunan soal HOTS, setiap kelompok didampingi oleh para instruktur. Jumlah soal yang disusun masing-masing 
kelompok minimal lima butir/item soal mencakup  lima topik berbeda. Ragam soal yang disusun peserta diarahkan dan 
harus berorientasi kepada tipe soal model PISA (Programme International for Student Assessment). Setelah setiap 
kelompok menyusun soal, dilanjutkan dengan membuatnya di dalam google form agar bisa diakses oleh siswa. 

Dalam kegiatan praktik penyusunan soal, para pelatih berperan sebagai fasilitator. Luaran dari sesi ini  para peserta 
harus menghasilkan produk berupa soal-soal HOTS yang ditautkan ke google form. Berpijak kepada target yang ditetapkan 
dari kegiatan ini dapat diketahui bahwa ternyata para peserta pelaithan belum  berhasil  menyelesaikan jumlah butir  soal 
HOTS untuk kelas X, XI, dan XII mata pelajaran SMA sesuai dengan jumlah butir soal yang ditentukan. Oleh karena itu, 
setiap kelompok ditugaskan untuk mengerjakannya di rumah masing-masing.  Setiap kelompok diberi waktu paling lambat 
dua minggu (sampai dengan tanggal 10 Oktober 2019) untuk menyelesaikan produknya (butir soal HOTS), dan 
mengirimkannya ke alamat surat elektronik (surel) panitia.  

Kegiatan terakhir adalah presentasi hasil penyusunan soal HOTS. Kegiatan presentasi dilakukan pada hari Selasa, 
tanggal 4 September 2019 mulai pukul 08.00 sampai dengan pukul 12.00 di SMA Negeri 2 Sekayu. Adanya format 
presentasi dalam kegiatan pelatihan ini dimaksudkan untuk mendiseminasikan produk berupa butir-butir soal HOTS yag 
disusun setiap kelompok kepada seluruh peserta pelatihan. Setelah kegiatan presentasi, aktivitas selanjutnya adalah 
diskusi dan tanya jawab. Berdasarkan hasil observasi dalam sesi ini, tampak  suasana presentasi dan diskusi berlangsung 
dalam suasana yang menyenangkan dan kondusif. Interaksi dalam diskusi terjadi dalam berbagai arah baik antara peserta 
dengan instruktur maupun antar peserta dengan peserta. Berdasarkan masukan dan saran-saran dari peserta, setiap 
kelompok diberi kesempatan untuk memperbaiki butir soalnya. Setelah dilakukan beberapa revisi pada setiap kelompok, 
dihasilkan sebuah dokumen soal HOTS yang tertaut dengan google form. Masing-masing peserta dapat mengakses soal-
soal dengan mengakses tautan dari masing-masing kelompok. Selain itu, dokumen soal yang dikumpulkan seluruhnya 
dibagikan kepada seluruh peserta dan dikirimkan ke surel masing-masing peserta pelatihan. 

Peningkatan kompetensi guru dalam menyusun soal HOTS merupakan kegiatan yang penting dilakukan secara 
berkelanjutan. Alasannya, soal HOTS menjadi alat evaluasi yang harus digunakan guru untuk mengukur keberhasilan 
pembelajarannya (Ramdiah et al., 2019). Pembelajaran saat ini harus mampu memberdayakan HOTS siswa (Ghanizadeh, 
2017; Miri et al., 2007; Pratama & Retnawati, 2018) sehingga alat ukur keberhasilan belajar juga harus berbasis HOTS 
(Abosalem, 2015; Andromeda et al., 2020; Ramdiah et al., 2019). Dengan menggunakan alat evaluasi berupa soal-soal 
HOTS maka guru dapat memastikan apakah siswanya telah siap menghadapi dunia nyata setelah lulus kelak. Pernyataan 
ini didasarkan pada persaingan dunia kerja yang semakin ketat. Pelamar yang dibekali dengan HOTS akan berpeluang lebih 
besar untuk dapat bersaing di dunia kerja. Selain itu, HOTS juga penting bagi setiap individu dalam menelaah informasi 
yang mereka dapat. Mereka dapat secara kritis mengevaluasi informasi tersebut dan secara kreatif memanfaatkan 
peluang dari informasi yang mereka dapat (Dwyer et al., 2014; Glaze, 2018; Santika et al., 2018; Sellars et al., 2018). 

Selain menekankan pada HOTS, kegiatan pengabdian yang dilaporkan pada artikel ini juga ditekankan pada 
pengalaman guru menyusun soal evaluasi berbasis daring. Kegiatan evaluasi berbasis daring perlu dikuasai oleh guru 
karena di era digital saat ini guru juga harus memiliki keterampilan digital (Falloon, 2020; Garzón Artacho et al., 2020). 
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Keterampilan digital tersebut harus diimplementasikan ke kegiatan belajar mengajar, baik dalam proses penyampaian 
ilmu maupun proses evaluasi pembelajaran. Kegiatan pembelajaran berbasis digital juga akan mendorong siswa untuk 
lebih terbiasa menggunakan aplikasi digital. Keterampilan serta literasi digital juga dianggap sebagai modal utama siswa 
menghadapi perkembangan dunia yang pesat ini (Breakstone et al., 2018; Leahy & Dolan, 2010; Spires et al., 2019). Oleh 
karena itu, guru seharusnya dapat beradaptasi dengan perkembangan dunia dan mampu secara optimal memanfaatkan 
perkembangan dunia digital dalam penyelenggaraan pembelajaran. 

KESIMPULAN  

Dari kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan para guru SMA dalam merancang dan membuat alat evaluasi untuk mengukur HOTS siswa. Selain itu, 
kegiatan pengabdian ini menghasilkan dokumen soal HOTS berbasis daring untuk mata pelajaran SMA. Didasarkan pada 
hasil positif kegiatan pengabdian masyarakat ini, pelatihan serupa diharapkan juga diadakan di daerah lain. Selain iti, 
diharapkan pula adanya kesinambungan dan monitoring  pasca kegiatan pengabdian. Dengan demikian, guru-guru SMA 
dapat mempraktikan pembuatan soal yang berorientasi pada kemampuan berpikir tingkat dalam praktik pembelajaran di 
sekolah dan memanfaatkan tekhnologi untuk lebih praktis. 
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